
HUKUM PRODUKSI TAHU YANG TIDAK 

MENCANTUMKAN KOMPOSISI BAHAN DAN TANGGAL 

KADALUWARSA (STUDI PELAKU USAHA MUSLIM  

DI PASAR BARU KOTA BEKASI) 

 

 

SKRIPSI 

 

Diajukan untuk memenuhi sebagian syarat 

memperoleh gelar Sarjana Hukum (S.H.) 

 

 

 

 

 

Oleh : 

 

MUHAMMAD RISKON 

NIM. 2014116052 

 

 

 

 

PROGRAM STUDI HUKUM EKONOMI SYARIAH 

FAKULTAS SYARIAH 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI 

 K.H. ABDURRAHMAN WAHID PEKALONGAN 

2023 



 

i 
 

HUKUM PRODUKSI TAHU YANG TIDAK 

MENCANTUMKAN KOMPOSISI BAHAN DAN TANGGAL 

KADALUWARSA (STUDI PELAKU USAHA MUSLIM  

DI PASAR BARU KOTA BEKASI) 

 

 

SKRIPSI 

 

Diajukan untuk memenuhi sebagian syarat 

memperoleh gelar Sarjana Hukum (S.H.) 

 

 

 

 

 

Oleh : 

 

MUHAMMAD RISKON 

NIM. 2014116052 

 

 

 

 

PROGRAM STUDI HUKUM EKONOMI SYARIAH 

FAKULTAS SYARIAH 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI 

 K.H. ABDURRAHMAN WAHID PEKALONGAN 

2023 









 

v 
 

PEDOMAN TRANSLITERASI 

 

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah hasil 

Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No.158 tahun 1987. 

Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang sudah diserap 

ke dalam Bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap ke dalam Bahasa 

Indonesia sebagaimana terlihat dalam kamus linguistic atau kamus besar Bahasa 

Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi itu adalah sebagai 

berikut. 

1. Konsonan 

Fonem-fonem konsonan Bahasa Arab yang dalam system tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf, Dalam translitersi itu sebagian dilambangkan 

dengan huruf sebagian dilambangkan dengan tanda dan sebagian lagi 

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. 

Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf latin: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ث

 Sa S Es (dengan titik di atas) ث

 jim J Je ج

 ha H Ha (dengan titik di bawah) ح

 kha Kh Ka dan ha خ

 dal D De د

 zal Z Zei (dengan titik di atas) د

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy Es dan ye ش

 Sad s Es (dengan titik di bawah) ص

 Dad D de (dengan titik di bawah) ض
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 Ta T Te (dengan titik di bawah) ط

 Za Z Zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain „ Koma terbalik diatas„ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ه

 Hamzah  Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

2. Vokal 

Vokal tunggal Vokal rangkap Vokal panjang 

ا  = a   ا = a 

ا  = i  ا ي = ai  ي = i 

ا  = u  او = au  او = u 

3. Ta Marbutah 

Ta Marbutah hidup dilambangkan dengan /t/. 

Contoh: 

 ditulis mar’atun jamilah  مر اة جميلت  

Ta marbutah mati dilambangkan dengan /h/. 

Contoh: 

فاطمت    ditulis Fatimah 

4. Syaddad (tasydid geminasi) 

Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf 

yang diberi tanda syaddad  tersebut. 

Contoh: 

ربنا            ditulis             rabb البر           ditulis   al-birr 
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5. Kata sandang (artikel) 

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah”ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya yaitu bunyi /I/ diganti dengan hururf yang sama 

dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. 

Contoh: 

 ditulis Asy-syamsu الشمس

 ditulis ar-rojulu الرجل

 ditulis As-sayyidah السيدة

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf qomariyah”ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diikuti terpisah dari kata yang 

mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sempang. 

Contoh: 

 ditulis al-qamar القمر

 ditulis al-badi البديع

 ditulis al-jalal الجلال

6. Huruf Hamzah 

Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan akan tetapi 

jika hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, huruf hamzah 

itu ditransliterasikan dengan apostrof /‟/. 

Contoh: 

 ditulis Umirtu امرث

 ditulis Syai’un شيء
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MOTTO 

 

“Jadilah pengusaha yang baik, maksud baik adalah yang mampu memberikan 

manfaat kepada orang banyak, dan jadilah pengusaha yang dermawan serta 

pengusaha yang sesuai dengan Hukum Islam”. 
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ABSTRAK 

 

Riskon, Muhammad. 2023. Hukum produksi Tahu yang tidak 

mencantumkan komposisi bahan dan tanggal kadaluwarsa (Studi Pelaku Usaha 

Muslim di pasar baru kota bekasi). Skripsi Fakultas Syariah/S1 Hukum Ekonomi 

Syariah. Universitas Islam Negeri (UIN) K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan. 

Pembimbing: Dr. Karimatul Khasanah, M.S.I.  

 

Berbagai varian yang di produksi masih banyak pelaku usaha yang lalai 

akan kewajibanya sebagai pelaku usaha dimana mengenai kewajiban pelaku usaha 

diatur pada undang-undang nomor 8 Tahun 1999 tentang perlindungan konsumen 

dimana salah satu kewajiban pelaku usaha bahwa pelaku usaha berkewajiban 

untuk memberikan informasi yang benar, jelas dan jujur mengenai kondisi dan 

jaminan barang dan atau jasa serta Memberi penjelasan penggunaan, perbaikan, 

dan pemeliharaan. Tanggal kadaluwarsa merupakan informasi dari produsen 

kepada konsumen, Artinya produk tersebut memiliki mutu yang paling prima 

hanya sampai batas waktu tertentu. Oleh karena itu seharusnya masa kadaluwarsa 

suatu produk makanan dan minuman yang berupa tanggal, bulan, dan tahun 

dicantumkan pada label kemasan yang tujuannya memberikan informasi kepada 

konsumen mengenai produk yang akan dikonsumsi. Dalam penelitian ini penulis 

akan merumuskan masalah sebagai berikut (1) Apa alasan pelaku usaha tidak 

mencantumkan komposisi bahan dan tanggal kadaluwarsa ?,(2) Bagaimana akibat 

hukum dalam hal pelaku usaha yang tidak mencantumkan komposisi bahan dan 

tanggal kadaluwarsa ?  

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) dimana 

peneliti berangkat ke lapangan untuk mengadakan pengamatan tentang suatu 

fenomena secara langsung  dengan menggunakan pendekatan kualitatif yang 

menekankan pada data deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa dan 

memanfaatkan berbagai metode ilmiah.Sedangkan sumber data yang digunakan 

adalah sumber data primer dan sumber data sekunder. Sedangkan teknik 

pengumpulan data yang digunakan yaitu observasi, wawancara, dokumentasi

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa Alasan produsen tahun tidak 

mencantumkan komposisi bahan dan tanggal kadaluwarsa yang di produksi oleh 

produsen tersebut karena tahap produksi itu 1 hari kemudian langsung di 

distribusikan, kemudian juga tidak menggunakan bahan-bahan kimia yang 

berbahaya. Akibat hukum terkait pelaku usaha yang tidak mencantumkan 

komposisi bahan dan tanggal kadaluwarsa ini belum sesuai dengan Undang-

Undang No.8 Tahun 1999 tentang Perlindungan Konsumen pasal 8 ayat 1 (satu) 

huruf (g) dan (i). 

 

Kata kunci: Produsen tahu, tidak mencantumkan komposisi bahan 
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BAB I 

 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Berbagai varian yang di produksi masih banyak pelaku usaha yang lalai 

akan kewajibanya sebagai pelaku usaha dimana mengenai kewajiban pelaku 

usaha diatur pada Undang-Undang No. 8 Tahun 1999 tentang Perlindungan 

Konsumen dimana salah satu kewajiban pelaku usaha bahwa pelaku usaha 

berkewajiban untuk memberikan informasi yang benar, jelas dan jujur 

mengenai kondisi dan jaminan barang dan atau jasa serta memberi penjelasan 

penggunaan, perbaikan, dan pemeliharaan. memberikan informasi yang benar 

bertujuan untuk melindungi hak-hak dari konsumen.
1
 

Jika tidak adanya informasi yang jelas dan memadai kepada konsumen 

suatu produk tersebut bisa dikatakan sebagai suatu produk yang cacat produk 

atau cacat informasi yang tidak memadai salah satunya adalah pencantuman 

tanggal kadaluwarsa pada produk makanan rumahan yang merupakan suatu 

hal yang harus dicantumkan oleh pelaku usaha dalam suatu produk. Agar 

konsumen dapat selektif memilih produk yang diinginkan serta terhindar dari 

kerugian akibat kesalahan dalam penggunaan suatu produk tersebut, maka 

harus mencantumkan tanggal produksi dan juga kadaluwarsa hal ini terdapat 

permasalahan pelaku usaha yang memproduksi tahu di Pasar Baru Kota 

Bekasi.
2  

                                                           
 1 Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1999 tentang Perlindungan Konsumen   
 2 Ahmadi Miru dan Sutarman Yodo, Hukum Perlindungan Konsumen, (Jakarta: PT. Raja 

Grafindo Persada, 2015), hlm. 41  
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Tanggal kadaluwarsa merupakan informasi dari produsen kepada 

konsumen, yang menyatakan batas atau tenggang waktu penggunaan atau 

pemanfaatan yang paling baik (kualitas) dan paling aman (kesehatan) dari 

suatu produk makanan atau minuman. Artinya produk tersebut memiliki mutu 

yang paling prima hanya sampai batas waktu tertentu. Jika kita 

mengkonsumsi atau menggunakan produk yang sudah menggunakan produk 

yang sudah kadaluwarsa (lewat tanggal kadaluwarsa) berarti kita 

menggunakan produk yang mutunya sudah jelek dan kemungkinan dapat 

membahayakan kesehatan, karena produk tersebut sudah tidak layak untuk 

dikonsumsi. Tanggal kadaluwarsa bagi produk makanan bisa melindungi 

kesehatan konsumen, dan jika tidak dipahami secara layak, akan sangat 

merugikan bagi konsumen.
3
 

Oleh karena itu seharusnya masa kadaluwarsa suatu produk makanan 

dan minuman yang berupa tanggal, bulan, dan tahun dicantumkan pada label 

kemasan yang tujuannya memberikan informasi kepada konsumen mengenai 

produk yang akan dikonsumsi. Pencantuman tanggal kadaluwarsa bermanfaat 

bagi konsumen, distributor, penjual, dan produsen. Mencantumkan tanggal 

kadaluwarsa terhadap produk pangan konsumen memperoleh informasi yang 

jelas mengenai keamanan produk, distributor, dan penjual dapat mengatur 

stok simpan produk yang diperjualbelikan, serta produsen mengetahui masa 

jaminan produk setelah proses produksi.
4
 

                                                           
 

3
 Masrukin, Hukum Perlindungan Konsumen, (Surakarta: Tekna Advertise & Cetak, 

2018), hlm. 15.  
 4 Ahmad miru dan Sutarman Yudo, Hukum perlindungan konsumen, (Jakarta: PT Raja 

Grafindo Persada, 2018), Hlm. 77   
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Berkaitan dengan hal tersebut diperlukan juga tentang kajian hukum 

islam yang dimana produksi yang ada di Pasar Baru Kota Bekasi yang 

memproduksi tahu agar tahu betapa pentingnya mencantumkan tanggal 

kadaluwarsa dan juga komposisi bahan. Dalam hal ini contohnya seperti 

sayuran, ikan, tempe, tahu dan masih banyak yang lainnya. Dalam pejualan 

tahu di Pasar Baru Kota Bekasi pada khususnya, penulis mengamati adanya 

penjualan tahu tersebut yang tidak mencantumkan bahan dan juga tanggal 

kadaluwarsa. Maka dari itu menurut hukum islam itu bertentangan dengan 

surat Al-Baqarah, Ayat : 168, yang berbunyi: 

ٰٓايَُّهَا النَّاسُ كُلىُْا نِِۗ اِنَّهٗ لكَُمْ  ي  يْط  تِ الشَّ َّبعِىُْا خُطُى  لَْ تتَ لًا طَيبِّااۖ وَّ ا فًِ الْْرَْضِ حَل  مِمَّ   

بيِْنٌ  ٨٦١عَدوٌُّ مُّ  

Artinya: Wahai manusia, makanlah sebagian (makanan) di bumi yang 

halal lagi baik dan janganlah mengikuti langkah-langkah setan. 

Sesungguhnya ia bagimu merupakan musuh yang nyata. 

Dalam kehidupan sehari hari manusia tidak pernah lepas dari tukar 

menukar sesuatu dengan yang lainnya atau yang disebut barter (jual beli). 

Sebagai hamba Allah SWT yang beriman kita tidak ingin melakukan transaksi 

jual beli yang melanggar hukum syara, oleh karena itu peneliti menyoroti 

adanya produksi tahu yang tidak mencantumkan bahan dan tanggal 

kadaluwarsa, yang diperjual belikan di Pasar Baru Kota Bekasi, hal ini juga 

bertentangan denga Q.S Thaha ayat : 81, yang berbunyi: 

كُمْْۙ وَلَْ تطَْغىَْا فيِْهِ فيَحَِلَّ عَليَْكُمْ غَضَبيِْْۚ وَمَنْ يَّحْلِلْ عَليَْهِ كُ  تِ مَا رَزَقْن  لىُْا مِنْ طَيبِّ   

ي  ١٨غَضَبيِْ فقَدَْ هَى   



 
 

4 
 

 

 

Artinya: Makanlah sebagian yang baik-baik dari rezeki yang telah Kami 

anugerahkan kepadamu. Janganlah melampaui batas yang menyebabkan 

kemurkaan-Ku akan menimpamu. Siapa yang ditimpa kemurkaan-Ku, maka 

sungguh binasalah dia.  

Dari ayat diatas bahwa makanan yang dijelaskan pada ayat tersebut bahwa 

makanan yang dimakan yaitu yang baik-baik dari rezeki yang telah diberikan 

oleh Allah SWT. Maka jangan sampai melampaui batas yang sudah ditentukan 

untuk hambanya. Dalam hal ini mengacu pada ayat tersebut bahwa kategori 

makanan itu harus yang baik-baik dan juga dari rezeki yang telah di 

anugerahkan oleh Allah. Maka dalam hal ini khususnya di Pasar Baru Kota 

Bekasi dengan adanya penjualan tahu yang tidak mencantumkan bahan dan 

tanggal kadaluwarsa tentu ini menjadikan perhatian bagi konsumen khususnya 

ibu-ibu yang selalu berbelanja di pasar, karena sistem produksi tahu tersebut 

yang diperjual belikan itu tidak ada komposisi bahan dan tanggal kadaluwarsa 

yang digunakan dalam produksi tahu.
5
 

Maka dari itu, diperlukan perlindungan hukum bagi konsumen untuk 

memberikan perlindungan terhadap hak-hak konsumen yang telah dijelaskan 

dalam peraturan perundang-undangan, yaitu UU No 8 Tahun 1999 tentang 

Perlindungan Konsumen. Dalam undang-undang tersebut dijelaskan bahwa 

konsumen memiliki hak untuk mendapatkan barang atau jasa yang sesuai 

dengan apa yang ditawarkan dan memenuhi syarat yang telah ditetapkan 

                                                           
5 Ghazaly, Dkk, Fiqh Muamalat, (Jakarta: Kencana, 2017), Hlm. 79. 
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dalam peraturan perundang-undangan. Sehingga tanggung jawab produk 

merupakan tanggung jawab pelaku usaha. 

Hal ini peneliti mengamati penjualan tahu yang diperjualbelikan di Pasar 

Baru Kota Bekasi, yang bertentangan dengan hukum islam dan juga 

bertentangan dengan Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1999 tentang 

Perlindungan Konsumen, yang dimana pada pasal tersebut menjelaskan 

tentang perlindungan konsumen yang mana peraturan tersebut untuk 

mewujudkan keseimbangan perlindungan kepentingan konsumen dan pelaku 

usaha sehingga tercipta perekonomian yang sehat.
6
 

Praktek jual beli di Pasar Baru Kota Bekasi adalah mayoritas beragama 

Islam dan tinggal dinegara Indonesia yang mana seharusnya mereka juga 

harus menerapkan ketentuan berdasarkan hukum islam dan undang-undang 

yang dianut oleh negara. Dalam hal ini terdapat sedikit masalah yang terjadi di 

Pasar Baru Kota Bekasi dalam proses produksi dan tata laksana jual beli 

barang yang mana barang yang diproduksikan harus ada komposisi bahan dan 

tanggal kadaluwarsa. Maka dari itu juga perlu menyita perhatian tentang 

undang-undang perlindungan konsumen agar masyarakat dalam 

mengkonsumsi makanan yang beli di pasar ada yang melindungi.
7
 

Untuk itu penelitian ini perlu ditindaklanjuti karena agar masyarakat bisa 

mengerti tentang barang makanan yang tidak mencantumkan bahan dan 

                                                           
6 Mundhori, “Tinjauan Hukum Islam dan Undang-undang Perlindungan Konsumen 

(UUPK) terhadap jual beli barang berformalin”, Jurnal Hukum Ekonomi Syariah, 6.01, 2022, Hlm. 

77-95. 
7
Kamilia, “Tinjauan Hukum Islam dan Undang-undang No. 8 Tahun 1999 Tentang 

Perlindungan Konsumen Terhadap Praktik Jual Beli Masker Organik”, Diss UIN Sunan Ampel 

Surabaya, 2022, Hlm. 5. 
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tanggal kadaluwarsa. Untuk itu peneliti mengambil judul yaitu : “HUKUM 

PRODUKSI TAHU YANG TIDAK MENCANTUMKAN KOMPOSISI 

BAHAN DAN TANGGAL KADALUWARSA (STUDI PELAKU USAHA 

MUSLIM DI PASAR BARU KOTA BEKASI)”. 

B. Rumusan Masalah  

 Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah: 

1. Apa alasan pelaku usaha tidak mencantumkan komposisi bahan dan tanggal 

kadaluwarsa? 

2. Bagaimana akibat hukum dalam hal pelaku usaha yang tidak 

mencantumkan komposisi bahan dan tanggal kadaluwarsa? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dipaparkan tersebut maka tujuan 

penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui alasan pelaku usaha tidak mencantumkan komposisi 

bahan dan tanggal kadaluwarsa  

2. Untuk menganalisis akibat hukum dalam hal pelaku usaha yang tidak 

mencantumkan komposisi bahan dan tanggal kadaluwarsa 

D. Kegunaan Penelitian  

 Dari penelitian hukum produksi tahu yang tidak mencantumkan komposisi 

bahan dan tanggal kadaluwarsa (studi pelaku usaha muslim di Pasar Baru Kota 

Bekasi) diharapkan dapat diambil beberapa kegunaan yaitu: 
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1. Secara Teoritis 

a. Untuk menambah pengetahuan (wawasan) tentang kajian hukum 

memproduksi tahu yang tidak mencantumkan komposisi bahan dan 

tanggal kadaluwarsa. 

b. Sebagai sumbangan pemikiran ilmiah yang dapat mencegah serta dapat 

melindungi konsumen dari adanya produksi makanan yang tidak 

mencantumkan komposisi bahan dan tanggal kadaluwarsa. 

2. Kegunaan Praktis 

a. Bahan masukan bagi kepala pasar dan khususnya pemilik produksi tahu 

tersebut di Pasar Baru Kota Bekasi untuk bisa mengerti tentang UU 

Perlindungan Konsumen dalam memproduksi makanan yang tidak 

mencantumkan komposisi bahan dan tanggal kadaluwarsa. 

b. Sebagai dasar penelitian berikutnya. 

E. Penelitian yang Relevan  

Berdasarkan pengamatan pada hasil penelitian yang ada maka perlu 

adanya penelitian yang relevan mengenai hukum produksi tahu yang tidak 

mencantumkan komposisi bahan dan tanggal kadaluwarsa (studi pelaku usaha 

muslim di Pasar Baru Kota Bekasi) sebagai berikut : 

1. Elmy nur khotimmah dalam skripsinya yang berjudul: “Praktik 

perlindungan konsumen pada produk pangan home industri tanpa 

tanggal kadaluwarsa di kecamatan karanganyar prespektif maqāṣid 

asy-syarī’ah dan uu no. 8 tahun 1999”, Mengatakan bahwa : 

Berdasarkan pasal 8, mengenai perbuatan yang dilarang bagi pelaku 
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usaha, produsen telah melakukan pelanggaran yakni adalah tidak 

mencantumkan tanggal kadaluwarsa atau jangka waktu penggunaan/ 

pemanfaatan yang paling baik atas barang tertentu (pasal 1 poin g) dan 

tidak memasang label atau membuat penjelasan barang yang memuat 

nama barang, ukuran, berat/isi bersih atau netto, komposisi, aturan 

pakai, tanggal pembuatan, akibat sampingan, nama dan alamat pelaku 

usaha serta keterangan lain untuk penggunaan yang menurut ketentuan 

harus dipasang/dibuat (pasal 1 poin i). Kemudian, berdasarkan analisis 

pasal 19 tentang tanggung jawab pelaku usaha sebagai bentuk 

perlindungan konsumen, para pelaku usaha sudah memenuhi ketentuan-

ketentuan, dibuktikan dengan para pelaku usaha memberikan 

kompensasi ganti rugi kepada konsumen akibat mengkonsumsi 

produknya.
8
 

2. Kholifatul jannah dalam jurnalnya yang berjudul: “Perlindungan 

konsumen terhadap produk pangan industri rumah tangga tanpa 

mencantumkan tanggal kadaluwarsa studi kasus mangli jember”, 

Mengatakan bahwa: Bahwa tanggung jawab terkait dengan pembahasan 

sebelumnya, apabila terjadi suatu kerugian terhadap konsumen yang 

keracunan atau mendapatkan barang yang cacat. Maka pelaku usaha 

meminta maaf terlebih dahulu dan menggantinya dengan yang baru dan 

jika terjadi keracunan maka pelaku usaha siap bertanggung jawab penuh 

atas kerugian konsumen seperti biaya berobat sesuai dengan ketentuan 

                                                           
 8 Elmy Nur Khotimmah, “Praktik perlindungan konsumen pada produk pangan home 

industri tanpa tanggal kadaluwarsa di kecamatan karanganyar prespektif maqāṣid asy-syarī’ah dan 

uu no. 8 tahun 1999”, Skripsi , IAIN Surakart, 2020, Hlm. 72 
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dalam pasal 19 ayat (1) yaitu pelaku usaha bertanggung jawab 

memebikan ganti rugi atas kerusakan, dan/ atau kerugian konsumen 

akibat mengkonsumsi barang dan/ atau jasa yang dihasilkan atau 

dipedagangkan.
9
 

3. Bayu nugraha dalam skripsinya yang berjudul: “Perlindungan hukum 

bagi konsumen terhadap produk pangan dalam olahan industri rumah 

tangga yang tidak mencantumkan tanggal kadaluarsa pada label 

kemasan”. Mengatakan bahwa: Karena di setiap produk kemasan wajib 

mencantumkannya di label kemasan. Namun dalam pelaksanaannya 

dilapangan masih banyak beredar, tetapi ada juga produk kemasan yang 

dilakukan oleh pelaku usaha industri rumah tangga yang tidak 

mencantumkan tanggal kadaluarsa, salah satunya yaitu roti “Like” dan 

keripik yang dikemas yang diedarkan dipasaran. Hal tersebut akan 

berakibat kepada konsumen karena konsumen tidak akan tahu kapan 

produksi tersebut sudah kadaluarsa atau belum. Oleh karenanya jika 

konsumen dalam mengkonsumsi dan berakibat gangguan kesehatan 

maka konsumen bisa menuntut ganti kerugian agar tidak akan berlanjut 

dengan pihak lain, hal tersebut sesuai dengan peraturan perundang-

undangan yang berlaku yaitu didalam Pasal 4 huruf J Undang-undang 

Nomor 8 Tahun 1999 tentang Perlindungan Konsumen.
10

 

                                                           
 9 Kholifatul Jannah, “Perlindungan konsumen terhadap produk pangan industri rumah 

tangga tanpa mencantumkan tanggal kadaluwarsa studi kasus mangli jember”, Jurnal Hukum 

Ekonomi Syariah, 2021, Hlm. 74 
 10 Bayu Nugraha, “Perlindungan hukum bagi konsumen terhadap produk pangan dalam 

olahan industri rumah tangga yang tidak mencantumkan tanggal kadaluarsa pada label kemasan”, 

Skripsi, UII Yogyakarta, 2017, Hlm. 72  
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4. Eka fasya agustina dalam skripsinya yang berjudul: “Analisis hukum 

islam terhadap jual beli produk olahan kemasan yang tidak 

mencantumkan komposisi bahan kaitannya dengan uu perlindungan 

konsumen pasal 8 no.8 tahun 1999 (studi kasus di pasar sayung 

kabupaten demak)”. Mengatakan bahwa: Menurut hukum Islam, bahwa 

jual beli produk olahan kemasan tanpa komposisi bahan di Pasar Sayung 

tersebut termasuk jual beli yang sah tapi tidak diperbolehkan (fasid). Hal 

ini dikarenakan belum terpenuhinya syaratma’qud alaih karena belum 

jelasnya bahan-bahan yang terkandung dalam makanan olahan kemasan 

sehingga dikhawatirkan produk tersebut mengandung zat-zat berbahaya 

yang akan membahayakan kesehatan konsumen. Hal ini mengartikan 

bahwa akad dalam jual beli produk olahan kemasan tanpa komposisi 

bahan ini sah namun dilarang karena belum jelasnya bahan yang 

terkandung di dalamnya.
11

 

F. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian dan Pendekatan Penelitian 

a. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian lapangan (field 

research) dimana peneliti berangkat ke lapangan untuk mengadakan 

pengamatan tentang suatu fenomena secara langsung.
12

 Dengan turun ke 

                                                           
 11 Eka Fasya Agustina, “Analisis hukum islam terhadap jual beli produk olahan kemasan 

yang tidak mencantumkan komposisi bahan kaitannya dengan uu perlindungan konsumen pasal 8 

no.8 tahun 1999 (studi kasus di pasar sayung kabupaten demak)”, Skripsi, UIN Walisongo, 2018, 

Hlm. 93. 
 12Lexy J Moeleong, Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2011), hlm. 
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lapangan ke Pasar Baru Kota Bekasi peneliti akan dapat menentukan, 

mengumpulkan data, dan mengumpulkan informasi tentang tahu yang di 

produksi akan tetapi tidak mencantumkan bahan dan tanggal kadaluwarsa 

menggunakan metode Kualitatif. 

b. Pendekatan Penelitian 

Dalam hal ini peneliti menggunakan pendekatan kualitatif. 

Pendekatan kualitatif ini menekankan pada data deskripsi dalam bentuk 

kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang ilmiah dan dengan 

memanfaatkan berbagai metode ilmiah.
13

 Dalam pendekatan ini 

menggunakan observasi melalui pengamatan langsung ke Pasar Baru 

Kota Bekasi. 

2. Sumber Data 

Ada dua aspek sumber data dalam penelitian yaitu : 

a. Sumber data primer 

 Sumber data primer, sumber data yang pertama dari subjek atau 

objek penelitian data langsung diambil.
14

 Sumber data primer dalam 

penelitian ini adalah produksi tahu, orang yang mejual di Pasar Baru 

Kota Bekasi, beberapa konsumen, masyarakat 

b. Sumber data sekunder 

Sumber data sekunder adalah data yang dapat diambil dari pihak 

mana saja yang dapat melengkapi kekurangan dari data yang diperoleh 

                                                           
 13 Lexy J Moeleong,Penelitian Kualitatif,… hlm. 6 

 14 Johni Dimyati, Metodologi Penelitian Pendidikan dan Aplikasinya Pada Pendidikan 

Anak Usia Dini (PAUD), (Jakarta: Kencana, 2013), hlm. 39 
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melalui sumber data primer. Sumber data sekunder dalam penelitian ini 

adalah berbentuk kepustakaan seperti jurnal, buku, artikel dll. 

3. Teknik pengumpulan data 

          Bila dilihat dari segi cara atau teknik pengumpulan data, maka hal 

tersebut bisa dilakukan oleh peneliti melalui tiga teknik pengumpulan data 

yaitu observasi (pengamatan), wawancara (interview) dan dokumentasi.
15

 

a. Pengamatan (Observasi) 

 Observasi adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan melalui 

suatu pengamatan, dengan disertai pencatatan-pencatatan terhadap 

keadaan atau perilaku objek sasaran.
16

 Dalam teknik pengumpulan data 

ini yaitu dengan pengamatan yang nantinya ditulis terkait keadaan secara 

langsung dilapangan. 

b. Wawancara (Interview) 

Wawancara adalah percakapan seseorang yang ingin memperoleh 

informasi dengan seseorang atau lebih yang berada di lokasi yang akan 

diteliti. Percakapan itu dilakukan oleh dua pihak yaitu pewawancara yang 

mengajukan pertanyaan dan narasumber yang memberikan jawaban atas 

pertanyaan itu.
17

 Dalam teknik pengumpulan data ini bahwa adanya 

wawancara dengan sumber data primer. 

  

                                                           
 15Lexy J Moleong,Penelitian Kualitatif,... hlm. 309 

 16Abdurrahman Fathoni, Metodologi Penelitian dan Teknik Penyusunan Skripsi, (Jakarta: 

Rineka Cipta, 2006), hlm. 104 

 17Lexy J Moeloeng,Penelitian Kualitatif,... hlm. 186 
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c. Dokumentasi  

Studi dokumentasi adalah teknik pengumpulan data dengan 

mempelajari catatan-catatan mengenai data pribadi responden, seperti 

yang dilakukan seorang psikolog dalam meneliti perkembangan seorang 

klien melalui catatan pribadinya. Metode ini dimaksudkan sebagai 

tambahan untuk bukti penguatan.
18

 Dalam teknik pengumpulan data ini 

untuk menjadi penguat dan nyata dalam penelitian agar adanya bentuk 

berupa foto penulis pada saat observasi dan wawancara di Pasar Baru 

Kota Bekasi 

4. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data merupakan suatu proses untuk mencari dan 

menyusun sebuah data secara sistematis yang diperoleh dari wawancara, 

catatan lapangan, dan bahan-bahan lain. Analisis data dapat dilakukan 

dengan berbagai cara, antara lain yaitu dengan mengorganisasikan data, 

menjabarkannya ke dalam berbagai unit, memilih mana yang penting untuk 

dipelajari, dan membuat kesimpulan.
19

 

Berikut ini akan dipaparkan masing-masing tahapan dalam teknik 

analisis data, antara lain : 

a. Tahapan Reduksi Data 

 Pada tahap ini dilakukan untuk mempertajam, memilih, 

memfokuskan, membuang, dan menyusun data yang telah diperoleh 

dalam proses penelitian. dengan proses pemilihan, pemfokuskan, 

                                                           
 18Abdurrahman Fathoni,Metodologi Penelitian,...hlm. 112 

 19Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan Kombinasi (Mixed Method), 

(Bandung:Alfabeta, 2013), hlm. 332 
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penyederhanaan, abstraksi, dan pentransformasian data mentah yang 

tertuang dalam catatan lapangan untuk mempermudah analisis data.
20

 

Dalam tahapan ini adanya memilah-milah terkait dengan penelitian 

hukum produksi tahu yang tidak mencantumkan komposisi bahan dan 

taqnggal kadaluwarsa agar lebih mudah dalam menganalisis.  

b. Tahapan Penyajian Data 

 Pada tahap ini mulailah dilakukannya penyajian data berupa 

tersusunnya sekumpulan informasi yang nantinya dapat menghasilkan 

penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan, dengan mencermati 

penyajian data ini, akan bisa memahami apa yang sedang terjadi.
21

 

Menyajikan data yaitu dengan membuat uraian yang  dapat diketahui 

rencana kerjanya, selanjutnya berdasarkan yang telah dipahami dari kata 

tersebut, rencana kerja tersebut bia berupa mencari pola-pola data yang 

mendukung penelitian tersebut.
22

 Dalam tahapan ini adanya penarikan 

kesimpulan terkait dengan penulis yang diteliti terkait dengan hukum 

produksi tahu yang tidak mencantumkan komposisi bahan dan tanggal 

kadaluwarsa. 

c. Penarikan Kesimpulan 

 Kesimpulan dalam penelitian kualitatif yang diharapkan adalah 

merupakan temuan baru yang sebelumnya belum pernah ada atau berupa 

gambaran suatu obyek yang sebelumnya masih gelap sehingga setelah 

                                                           
 20Emzir, Metodologi Penelitian Kualitatif Analisis Data, (Jakarta: PT.  Raja Grafindo 

Persada, 2012), hlm. 129-130  

 21Muhammad Idrus, Metode Penelitian Ilmu Sosial, (Yogyakarta: Erlangga, 2009), hlm. 

151 

 22Sugiyono,Metode Penelitian Kuantitatif,... hlm. 341 
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diteliti menjadi jelas. Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat 

sementara dan akan berubah jika ditemukan bukti-bukti yang kuat yang 

mendukung pada tahap pengumpulan data.
23

 Dalam tahapan ini adanya 

kesimpulan terkait dengan tinjauan hukum islam terhadap hukum 

produksi tahu yang tidak mencantumkan komposisi bahan dan tanggal 

kadaluwarsa, agar menjadi jelas dan terbukti apa yang penulis teliti. 

G. Sistematika Penulisan Skripsi  

 Untuk memberi gambaran yang menyeluruh terhadap skripsi ini, maka 

penulis menyajikan sistematika penulisan dengan beberapa bagian, adapun 

pembagiannya terdiri dari beberapa bab, yaitu: 

 Bagian awal skripsi meliputi halaman sampul luar, halaman judul, 

halaman surat pernyataan keaslian, nota pembimbing, halaman pengesahan, 

pedoman transliterasi, halaman persembahan, halaman moto, abstrak, kata 

pengantar, daftar isi, daftar tabel, daftar gambar dan daftar lampiran. 

 Bagian inti skripsi kualitatif terdiri dari lima bab, meliputi : BAB I 

Pendahuluan, BAB II Landasan teori, BAB III Hasil Penelitian, BAB IV 

Analisis Hasil Penelitian, BAB V Penutup.  

BAB 1 : Pendahuluan, pada bab ini akan membahas latar belakang masalah, 

rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, Penelitian yang 

relevan, metode penelitian dan sistematika penulisan skripsi 

BAB II : Landasan Teori, pada bab ini membahas, pertama Produksi dalam 

islam yang meliputi pengertian produksi dan dasar hukum produksi. Ke dua 

                                                           
 23Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, …hlm. 345 
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Pelaku Usaha/Produsen yang meliputi, pengertian pelaku usaha, Hak Pelaku 

Usaha/Produsen. Ke tiga Kewajiban Pelaku Usaha, ke empat Dasar kepatuhan 

hukum produsen. Dan perlindungan hukum 

BAB III : Hasil Penelitian, pada Bab ini uraian tentang profil Pasar Baru 

Kota Bekasi dan profil pelaku usaha, sub bab pertama membahas alasan 

produsen tahu tidak mencantumkan komposisi bahan dan tanggal 

kadaluwarsa, sub bab yang ke dua membahas pemahaman pelaku usaha 

muslim tentang tidak mencantumkan komposisi bahan dan tanggal 

kadaluwarsa. 

BAB IV : Analisis Hasil Penelitian terkait dengan alasan produsen tahu tidak 

mencantumkan komposisi bahan dan tanggal kadaluwarsa, Sub bab Pertama 

berisi tentang Analisis alasan produsen tahu tidak mencantumkan komposisi 

bahan dan tanggal kadaluwarsa dan analisis pemahaman pelaku usaha muslim 

tentang tidak mencantumkan komposisi bahan dan tanggal kadaluwarsa. 

BAB V : Penutup, Bab ini berisi tentang Simpulan dan saran. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang telah peneliti 

lakukan, yang mengangkat judul Hukum produksi tahu yang tidak 

mencantumkan komposisi bahan dan tanggal kadaluwarsa (studi pelaku usaha 

muslim di pasar baru kota bekasi)  Dapat disimpulkan : 

1. Alasan produsen tahu tidak mencantumkan komposisi bahan dan tanggal 

kadaluwarsa di prodaknya karena tahap produksi itu 1 hari kemudian 

langsung di distribusikan pada para pedagang, kemudian juga tidak 

menggunakan bahan-bahan kimia yang berbahaya. 

2. Akibat hukum terkait pelaku usaha yang tidak mencantumkan komposisi 

bahan dan tanggal kadaluwarsa ini belum sesuai dengan Undang-Undang 

No.8 Tahun 1999 tentang Perlindungan Konsumen Pasal 8 ayat 1 (satu) 

huruf (g) dan (i), dalam pasal tersebut dijelaskan bahwa produsen atau 

pelaku usaha dilarang memproduksi atau memperdagangkan barang dan 

jasa yang tidak mencantumkan tanggal kadaluwarsa dan komposisi bahan 

atau label pada kemasan. Hal ini karena memang produsen tahu berpikiran 

bahwa tahu yang di produksi itu tidak menggunakan bahan yang 

berformalin atau bahan-bahan kimia yang lain akan tetapi produksi tahu 
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tersebut di buat menggunakan bahan alami, akan tetapi komposisi bahan 

dan tanggal kadaluwarsa tersebut tidak dicantumkan dalam kemasan 

tersebut. 

B. Saran  

1. Pelaku usaha yang memproduksi olahan pangan berupa tahu di Pasar Baru 

Kota Bekasi, hendaknya mengemas tahu dengan semestinya kemudian 

mencantumkan komposisi bahan pada kemasan tahu agar konsumen 

mengetahui apa saja bahan yang terkandung dalam tahu tersebut, dan 

meningkatkan akurasi penentuan kadaluwarsa melalui uji laboratorium 

serta bekerja sama dengan instansi ataupun lembaga yang kompeten dalam 

penentuan umur produk pangan. 

2. Konsumen tahu di Pasar Baru Kota Bekasi hendaknya memperhatikan 

dengan cermat informasi produk yang tercantum dalam kemasan. Jika 

menemukan ketidaksesuaian informasi dengan fakta di lapangan 

hendaknya memberi masukan kepada produsen atau pelaku usaha untuk 

perbaikan dan perlindungan hak konsumen secara luas. 
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PEDOMAN WAWANCARA 

 Wawancara dilakukan dengan Produsen tahu, pedagang dan konsumen di 

Pasar Baru Kota Bekasi. 

A. Pertanyaan untuk Bapak Warno selaku Produsen tahu 

1. Apakah Bapak orang yang memproduksi tahu pak ? 

2. Bagaimana praktek produksi tahu yang dilakukan bapak ? 

3. Kenapa bapak tidak mencantumkan komposisi bahan dan tanggal 

kadaluwarsa dalam memproduksi tahu ? tolong penjelasannya ! 

4. Apakah dalam memproduksi tahu itu di bantu karyawan atau tidak pak ? 

5. Apakah produksi tahu tersebut sudah sesuai ketentuan agama islam pak ? 

6. Apakah ada pedagang yang mengambil tahu di bapak dengan jumlah yang 

banyak pak ? 

7. Apakah bapak sudah mengetahui dampak dari produksi tahu ketika tidak 

ada komposisi bahan dan tanggal kadaluwarsa pak ? 

B. Pertanyaan untuk Ibu Sarah selaku konsumen 

1. Apakah bapak/ibu mengetahui cara pembuatan praktik produksi tahu 

tersebut ? 

2. Bagaimana Bapak/Ibu mengetahui bahwa tahu tersebut tidak 

mencantumkan komposisi bahan dan tanggal kadaluwarsa ? 

3. Apakah praktik produksi tahu tersebut membahayakan bapak/ibu selaku 

konsumen karena tidak ada pencantuman komposisi bahan dan tanggal 

kadaluwarsa ? 

4. Apa alasan dari seorang pelaku usaha atau orang yang produksi tahu jika 

barang yang di produksi tidak ada label pencantuman komposisi bahan dan 

tanggan kadaluwarsa ? tolong penjelasannya ! 



 

C. Pertanyaan untuk Ibu surtinah selaku pedagang 

1. Apakah ibu mengetahui ptaktek produksi tahu yang dilakukan oleh Bapak 

Warno? 

2. Bagaimana praktek produksi yang dilakukan Bapak Warno, karena ibu 

selaku pedagang ? mohon penjelasannya ! 

3. Apakah ibu mengetahui komposisi bahan dan tanggal kadaluwarsa yang 

sudah di produksi? 

4. Apakah ada komplenan dari konsumen ketika membeli tahu di ibu ? 

5. Apakah ibu berjualan matok di Pasar Baru Kota Bekasi apa sambil keliling 

? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

PEDOMAN OBSERVASI 

 Dalam melakukan penelitian, peneliti juga menggunakan pedoman 

observasi yang disusun dengan bertujuan mempermudah saat melakukan 

penelitian. Pedoman observasi mengenai “Praktek Produksi tahu yang tidak 

mencantumkan komposisi bahan dan tanggal kadaluwarsa di Pasar Baru Kota 

Bekasi”, sebagai Berikut : 

1. Profil Pasar Baru Kota Bekasi  

2. Mengamati proses kegiatan produksi tahu belajar mengajar anak 

3. Mengamati proses jual beli di Pasar Baru Kota Bekasi 

4. Mengamati kegiatan produsen tahu 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

HASIL WAWANCARA 

Pewawancara   : Peneliti 

ProdusenTahu   : Bapak Warno 

Hari/Tanggal   : Senin, 8 Mei 2023 

Tempat   : Rumah Bapak Warno 

Pukul    : 18.00-19.00 

No Peneliti dan Informan Hasil Wawancara 

1.  Peneliti Apakah Bapak orang yang memproduksi tahu pak 

 Produsen Tahu Ya, saya sendiri yang memproduksi tahu untuk wilayah 

sekitar Pasar Baru Kota Bekasi mas 

2.  Peneliti Bagaimana praktek produksi tahu yang dilakukan bapak 

? 

 Produsen Tahu Untuk praktek produksi tahu sendiri ada 3 yang saya 

lakukan mas, ada sistem titipan, sistem keliling, dan 

sistem pesanan maksudnya produsen tahu menitipkan 

tahu kepada pedagang yang ada di Pasar Baru Kota 

Bekasi, sistem keliling, maksudnya produsen tahu juga 

menjual tahunya dengan cara berkeliling menggunakan 

mobil pick up bersama karyawannya selain 

memproduksi tahu, produsen tersebut juga menjualnya, 

dan yang terakhir sistem pesanan, produsen tahu tersebut 

juga menerima pesanan konsumen atau pedagang atau 

penjual yang nantinya diperjualkan di Pasar-Pasar atau 

pedagang keliling pada umumnya di bekasi atau 

lingkungan Pasar Baru Kota Bekasi.  

3.  Peneliti Kenapa bapak tidak mencantumkan komposisi bahan 

dan tanggal kadaluwarsa dalam memproduksi tahu ? 

tolong penjelasannya ! 



 

 Produsen Tahu Ya mas, karena saya sendiri ketika memproduksi tahu 

tidak menggunakan bahan yang aneh-aneh dan sekali 

produksi langsung di distribusikan juga pada hari itu 

4.  Peneliti Apakah dalam memproduksi tahu itu di bantu karyawan 

atau tidak pak 

 Produsen Tahu Ya tentu mas ada yang bantu, kalau saya sendiri sudah 

mempunyai 3 karyawan  

5.  Peneliti Apakah produksi tahu tersebut sudah sesuai ketentuan 

agama islam pak ? 

 Produsen Tahu Ya, kalau menurut saya sudah si mas, kan tidak ada 

campuran bahan-bahan yang negatif seperti borak  

6.  Peneliti Apakah ada pedagang yang mengambil tahu di bapak 

dengan jumlah yang banyak pak ? 

 Produsen Tahu iya tentu mas ada pedagang yang mesan sekityar daerah 

bekasi, mungkin untuk dijual kembali mas 

7.  Peneliti Apakah bapak sudah mengetahui dampak dari produksi 

tahu ketika tidak ada komposisi bahan dan tanggal 

kadaluwarsa pak ? 

 Produsen Tahu Tidak mas, ya saya yang penting bekerja dengan 

memproduksi tahu dan mendapatkan uang untuk 

menafkahi keluarga saya  

 

 

 

 

 

 

 



 

HASIL WAWANCARA 

Pewawancara   : Peneliti 

Pedagang   : Ibu Surtinah 

Hari/Tanggal   : Kamis, 11 Mei 2023 

Tempat   : Pasar Baru Kota Bekasi 

Pukul    : 16.00-17.00 

No  Peneliti dan 

Informan 

Hasil Wawancara 

1.  Peneliti Apakah ibu mengetahui ptaktek produksi tahu yang 

dilakukan oleh Bapak Warno bu ? 

 Pedagang Tidak mas, saya kurang tau terkait dengan praktek 

produksi tahu, paling pak Warno nitip tahu ke saya untuk 

di jualkan nanti hasilnya bagi dua 

2.  Peneliti Bagaimana praktek produksi yang dilakukan bapak Warno, 

karena ibu selaku pedagang ? mohon penjelasannya ! 

 Pedagang Iya biasanya pak Warno nitip tahu ke saya, terkadang juga 

yang saya tahu itu juga sambil keliling bersama 

karyawannya mas 

3.  Peneliti Apakah ibu mengetahui komposisi bahan dan tanggal 

kadaluwarsa yang sudah di produksi bu ? 

 Pedagang Iya tentu saya tidak tau mas, karena saya hanya pedagang, 

memang sih ada 1 atau 2 tahu yang terkadang busuk dan 

tidak layak konsumsi 

4.  Peneliti Apakah ada komplenan dari konsumen ketika membeli 

tahu di ibu ? tolong penjelasannya ! 

 Pedagang Iya ada pastinya mas, 1 atau 2 ibu ibu kadang komplen ke 



 

saya, kok tahunya asam dan baunya agak tidak enak, itu sih 

yang saya denger mas 

5.  Peneliti Apakah ibu berjualan matok di Pasar Baru Kota Bekasi apa 

sambil keliling ? 

6.  Pedagang Berjualannya cuman disini mas, area Pasar Baru Kota 

Bekasi mas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

HASIL WAWANCARA 

Pewawancara   : Peneliti 

Konsumen   : Ibu Sarah 

Hari/Tanggal   : Selasa, 09 Mei 2023 

Tempat   : Pasar Baru Kota Bekasi 

Pukul    : 19.00-20.00 

No  Peneliti dan 

Informan 

Hasil Wawancara 

1.  Peneliti Apakah bapak/ibu mengetahui cara pembuatan praktik 

produksi tahu tersebut ? 

 Konsumen Tidak mas, saya kurang tau terkait dengan praktek 

produksi tahu 

2.  Peneliti Bagaimana Bapak/Ibu mengetahui bahwa tahu tersebut 

tidak mencantumkan komposisi bahan dan tanggal 

kadaluwarsa ? 

 Konsumen Iya dilihat dari kemasan memang seperti itu aja mas, dan 

memang harus di konsumsi secara cepat atau di taruh di 

kulkas dulu. 

3.  Peneliti Apakah praktik produksi tahu tersebut membahayakan 

bapak/ibu selaku konsumen karena tidak ada pencantuman 

komposisi bahan dan tanggal kadaluwarsa ? 

 Konsumen Iya tentu membahayakan mas karena kan terkadang pas 

habis di masak ketika di makan terasa asam mas, karena 

mungkin kan setiap hari tidak mungkin masak tahu terus 

menerus 

4.  Peneliti Apa alasan dari seorang pelaku usaha atau orang yang 



 

produksi tahu jika barang yang di produksi tidak ada label 

pencantuman komposisi bahan dan tanggan kadaluwarsa ? 

tolong penjelasannya ! 

 Konsumen Iya katanya sih karena pembuatannya itu bukan dari barang 

yang aneh aneh mas, dan juga produksinya 1 hari selsai 

langsung 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

CATATAN LAPANGAN 1 

Hari/Tanggal   : Senin, 08 Mei 2023 

Tempat   : Pasar Baru Kota Bekasi 

Metode Pengumpulan Data : Observasi 

Berikut berdasarkan hasil Observasi peneliti terkait produksi tahu yang 

tidak mencantumkan bahan makanan dan tanggal kadaluwarsa yang ada di Pasar 

Baru Kota Bekasi Salah satu hal penting yang harus dilakukan oleh pengusaha 

dibidang makanan kemasan adalah mencantumkan komposisi bahan pada label 

kemasan. komposisi bahan merupakan daftar bahan yang digunakan untuk 

membuat suatu makanan. Komposisi bahan sangat berpengaruh terhadap 

keamanan konsumen dalam mengkonsumsi makanan tersebut. Bahan pembuatan 

makanan dapat diperoleh dari berbagai sumber, baik berasal dari hewan maupun 

tumbuhan alami. Ini dilakukan untuk meningkatkan “mutu” makanan tersebut, 

baik dari segi rasa, tekstur, maupun warna. Selain bahan utama, bahan yang sering 

digunakan adalah bahan tambahan. Bahan ini berasal dari proses kimiawi bahan 

alami maupun proses kimiawi bahan sintetik 

 

 

 

 

 



 

CATATAN LAPANGAN 2 

Hari/Tanggal   : Senin, 08 Mei 2023 

Tempat   : Pasar Baru Kota Bekasi 

Metode Pengumpulan Data : Observasi 

 dapat dilihat bahwa masih ada pelaku usaha, atau dalam hal ini khususnya 

produksi tahu yang ada di Pasar Baru Kota Bekasi tidak mencantumkan informasi 

yang lengkap, khususnya informasi komposisi bahan pada tahu yang di produksi 

yang dimana bahan-bahan tersebut untuk bisa diketahui oleh konsumen, kemudian 

tanggal kadaluwarsa yang tidak di cantumkan dalam memproduksi tahu tersebut, 

padahal informasi tanggal kadaluwarsa begitu sangat penting yang harus diketahui 

oleh masyarakat, karena konsumen juga khawatir kapan terakhir tahu tersebut 

harus di konsumsi. Berdasarkan hasil observasi peneliti seharusnya pelaku usaha 

seharusnya mencantumkan komposisi bahan yang digunakan agar melindungi 

konsumen dari bahaya zat makanan tertentu yang dapat merugikan konsumen 

 

 

 

 

 

 



 

CATATAN LAPANGAN 3 

Hari/Tanggal   : Rabu, 10 Mei 2023 

Tempat   : Pasar Baru Kota Bekasi 

Metode Pengumpulan Data : Observasi 

 Berdasarkan hasil Observasi peneliti bahwa memang setiap karyawan 

yang bekerja terkadang langsung memberikan titipan kepada penjual yang ada di 

Pasar kemudian ada juga yang berjualan keliling dengan pak Warno yang selaku 

produsen tahu tersebut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

CATATAN LAPANGAN 4 

Hari/Tanggal   : Kamis, 11 Mei 2023 

Tempat   : Pasar Baru Kota Bekasi 

Metode Pengumpulan Data : Observasi dan Dokumentasi 

 sudah diketahui bahwa produksi tahu tersebut tidak mencantumkan bahan 

makanan dan tanggal kadaluwarsa karena memang sistem produksinya cepat. hal 

ini tidak sesuai dengan Undang-Undang Perlindungan Konsumen No. 8 Tahun 

1999. Bahwa setiap hak konsumen itu Hak atas kenyamanan, keamanan, dan 

keselamatan dalam mengkonsumsi barang dan/atau jasa, Hak untuk memilih 

barang dan/atau jasa serta mendapatkan barang dan/atau jasa tersebut sesuai 

dengan nilai tukar dan kondisi serta jaminan yang dijanjikan, Hak atas informasi 

yang benar, jelas, dan jujur mengenai kondisi dan jaminan barang dan/atau jasa, 

Hak untuk didengar pendapat dan keluhannya atas barang dan/atau jasa yang 

digunakan, Hak untuk mendapatkan advokasi, perlindungan, dan upaya 

penyelesaian sengketa perlindungan konsumen secara patut, Hak untuk mendapat 

pembinaan dan pendidikan konsumen,  Hak untuk diperlakukan atau dilayani 

secara benar dan jujur serta tidak diskriminatif, Hak untuk mendapatkan 

kompensasi, ganti rugi dan/atau penggantian, apabila barang dan/atau jasa yang 

diterima tidak sesuai dengan perjanjian atau tidak sebagaimana mestinya, Hak-hak 

yang diatur dalam ketentuan peraturan perundang-undangan lainya. 

 

 



 

CATATAN LAPANGAN 5 

Hari/Tanggal   : Jum’at, 12 Mei 2023 

Tempat   : Pasar Baru Kota Bekasi 

Metode Pengambilan Data : Observasi dan Dokumentasi  

 Akan tetapi apabila mengacu pada Undang-Undang No. 8 Tahun 1999 

Tentang Perlindungan Konsumen ada beberapa larangan produsen dalam 

memproduksi barang/jasa yang tidak memenuhi atau tidak sesuai dengan standar 

yang dipersyaratkan dan ketentuan peraturan perundang-undangan, Tidak sesuai 

dengan berat bersih, isi bersih atau netto, dan jumlah dalam hitungan sebagaimana 

yang dinyatakan dalam label atau etiket barang tersebut, Tidak sesuai dengan 

ukuran, takaran, timbangan dan jumlah dalam hitungan menurut ukuran yang 

sebenarnya, Tidak sesuai dengan kondisi, jaminan, keistimewaan atau kemanjuran 

sebagaimana dinyatakan dalam label, etiket atau keterangan barang dan/atau jasa 

tersebut, Tidak sesuai dengan mutu, tingkatan, komposisi, proses pengolahan, 

gaya, mode, atau penggunaan tertentu sebagaimana dinyatakan dalam label atau 

keterangan barang dan/atau jasa tersebutAkan tetapi apabila mengacu pada 

Undang-Undang No. 8 Tahun 1999 Tentang Perlindungan Konsumen ada 

beberapa larangan produsen dalam memproduksi barang/jasa yang tidak 

memenuhi atau tidak sesuai dengan standar yang dipersyaratkan dan ketentuan 

peraturan perundang-undangan.  

 

 



 

DOKUMENTASI FOTO 

 

      

Foto Wawancara dengan Bapak Warno Selaku Produsen Tahu 

 

              

Foto Wawancara dengan Ibu Surtinah selaku pedagang Tahu di Pasar Baru Kota 

Bekasi 

 

     



 

                                   

 

 

 

 
 

Foto Wawancara dengan Ibu Sarah selaku konsumen  

 

 
 

Foto saat Observasi di tempat Produksi Tahu Pasar Baru Kota Bekasi 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

 
 

Foto Kemasan Hasil Produksi Tahu 
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